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RINGKASAN 
 
Mega Sartika. Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Konsumsi Kopi Bubuk di 
Provinsi Kalimantan Selatan. Di bawah bimbingan Sadik Ikhsan dan Muhammad 
Fauzi.  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pola konsumsi kopi bubuk 
masyarakat perdesaan dan perkotaan di provinsi Kalimantan Selatan pada tingkat 
pendapatan yang berbeda; untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi 
konsumsi kopi bubuk penduduk provinsi Kalimantan Selatan; serta untuk 
menganalisa elastisitas harga, pendapatan, dan elastisitas silang dari produk kopi 
bubuk di Provinsi Kalimantan Selatan. 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Kalimantan Selatan pada bulan 
Desember 2022 sampai dengan Maret 2023. Data yang digunakan berupa data 
sekunder dari hasil Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) tahun 2021 yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Upaya menganalisis permasalahan penelitian 
pertama tentang pola konsumsi kopi bubuk masyarakat Kalimantan Selatan 
digunakan analisis deskriptif. Upaya untuk menganalisis permasalahan kedua 
tentang faktor yang berpengaruh dalam konsumsi kopi bubuk digunakan analisis 
regresi Tobit. Untuk menganalisis permasalahan ketiga tentang elastisitas harga, 
pendapatan, dan harga barang lain produk kopi bubuk digunakan alat analisis 
elatisitas dari koefisien regresi yang didapatkan pada analisis model Tobit. 

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pola konsumsi kopi bubuk pada 

masyarakat perdesaan dan perkotaan berbeda. Faktor-faktor yang berpengaruh 
nyata terhadap konsumsi kopi bubuk pada masyarakat perkotaan di Provinsi 
Kalimantan Selatan adalah konsumsi kopi bubuk (variabel independen) pada 
masyarakat perkotaan di Provinsi Kalimantan Selatan yaitu: harga kopi bubuk (X1), 
harga teh celup (X8), pendapatan (X10), dan jam kerja  (X12). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumsi kopi bubuk pada masyarakat perdesaan adalah yaitu harga 
kopi bubuk (X1), harga gula (X2), harga gula merah (X3), harga kopi instan (X4),  
harga minuman  jadi (X5), harga susu cair (X7), harga teh celup (X8), pendapatan 
(X9), jenis kelamin (X10), jumlah jam kerja (X11), dan jumlah anggota keluarga  
(x12). Hasil analisis elastisitas silang pada masyarakat perkotaan dan perdesaan 
menunjukan bahwa teh bersubstitusi dengan kopi bubuk, gula berkomplementer 
dengan kopi bubuk, minumn jadi bersubstitusi dengan kopi bubuk, kopi instan 
bersubstitusi dengan kopi bubuk, susu cair berkomplementer dengan kopi bubuk, 
dan rokok berkomplementer dengan kopi bubuk. Hasil elastisitas pendapatan pada 
masyarakat perdesaan dan masyarakat perkotaan di Provinsi Kalimantan Selatan 
menunjukan bahwa kopi bubuk termasuk barang normal (kebutuhan pokok), yang 
artinya jika pendapatan masyarakat meningkat maka konsumsi kopi bubuk juga 
meningkat. 

 
Kata Kunci : konsumsi, kopi bubuk, masyarakat perdesaan, masyarakat perkotaan  
 
 



 
SUMMARY 

 
 

Mega Sartika. Factors Influencing Ground Coffee Consumption in South 
Kalimantan Province. Under the guidance of Sadik Ikhsan and Muhammad Fauzi. 
 
The aim of this study was to analyze the consumption patterns of ground coffee in 
rural and urban communities in the province of South Kalimantan at different 
income levels; to analyze what factors influence the consumption of ground coffee 
in the province of South Kalimantan; as well as to analyze price elasticity, income, 
and cross-elasticity of ground coffee products in South Kalimantan Province. 
 

This research was conducted in South Kalimantan Province from December 
2022 to March 2023. Dataused in the form of datasecondary from the results of 
Susenas (Socio-Economic SurveyNnational) in 2021 conducted by the Central 
Bureau of Statistics. In an effort to analyze the first research problem regarding the 
consumption patterns of ground coffee in the people of South Kalimantan, a 
descriptive analysis was used. Attempts to analyze the second problem regarding 
the factors that influence the consumption of ground coffee are used Tobit 
regression analysis. To analyze the third problem regarding price elasticity, income, 
and prices of other goods, ground coffee products used the elasticity analysis tool 
from the regression coefficient obtained in the Tobit model analysis. 

 
Based on the results of the study, it was found that the consumption patterns 

of ground coffee in rural and urban communities were different. The factors that 
significantly influence the consumption of ground coffee in urban communities in 
the Province of South Kalimantan are the consumption of ground coffee 
(independent variable) in urban communities in the Province of South Kalimantan, 
namely: the price of ground coffee (X1), the price of tea bags (X8), income (X10), and 
working hours (X12). The factors that influence the consumption of ground coffee 
in rural communities are the price of ground coffee (X1), the price of sugar (X2), the 
price of brown sugar (X3), the price of instant coffee (X4), price of finished drink 
(X5), the price of liquid milk (X7), the price of tea bags (X8), income (X9), gender 
(X10), the number of hours worked (X11), and the number of family members (x12). 
The results of cross-elasticity analysis in urban and rural communities show that tea 
is substituted with ground coffee, sugar is complementary with ground coffee, 
ready-to-drinks are substituted with ground coffee, instant coffee is substituted with 
ground coffee, liquid milk is complementary with ground coffee, and cigarettes are 
complementary with ground coffee. The results of income elasticity in rural 
communities and urban communities in South Kalimantan Province show that 
ground coffee is a normal item (basic needs), which means that if people's income 
increases, ground coffee consumption also increases. 
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